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ABSTRAK

Agus Khamid, NIM 2052114046. 2017. Konsep Pendidikan Akhlak KH. Hasyim Asy’ari
dan Kontribusinya Terhadap Pendidikan Islam di Indonesia. Tesis Magister Pendidikan
Agama Islam, Program Pascasarjana IAIN Pekalongan. Pembimbing: (1) Dr. Imam
Suraji, M.Ag. (2) Dr. Imam Hanafi, M.Ag.

Kata Kunci: pendidikan akhlak, kontribusi, KH. Hasyim Asy’ari, NU

KH. Hasyim Asy’ari adalah seorang tokoh ulama’ yang telah memperoleh
pengakuan integritas, kualitas dan moralitas dalam merespon berbagai masalah yang
dialami masyarakat. Beliau banyak memberikan kontribusi positif, baik berupa aktivis
pergerakan, perjuangan maupun pemikiran.

Dikarenakan dekadensi moral yang terjadi di masyarakat, penulis merasa sangat
perlu untuk mengkaji pemikiran pendidikan akhlak yang beliau tuturkan sebagai solusi
yang bisa diterapkan. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisa
bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut KH. Hasyim Asy’ari dan juga
kontribusinya dalam konteks pendidikan agama Islam di Indonesia.

Ada dua rumusan masalah yang ingin dijawab melalui penelitian ini yaitu: (1)
Bagaimanakah konsep pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy ari? (2) Bagaimanakah
kontribusi pemikiran KH. Hasyim Asy ari dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia?

Penelitian ini termasuk jenis kualitatif yang berdasarkan kepada kajian pustaka atau library
research. Metode dalam penelitian ini menggunakan tiga pendekatan, yaitu sosiological approach,
philosophical approach, dan historical approach. Sumber data primer yang digunakan adalah kitab
Adab al‘Alim wa al-Muta’allim, al-Tibyan, al Mawa’idz, Risalah ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah dan
beberapa kitab primer yang lainnya. sedangkan sumber data sekundernya adalah buku Berguru Ke
Sang Kiai, Hadratussyaikh Hasyim Asy ari, Fajar Kebangunan Ulama’, Akhlak Pesantren, Tradisi
Pesantren, serta buku-buku lain yang relevan. Analisis data yang digunakan conten analysis (analisis
isi), digunakan untuk menganalisa karya-karya yang berkaitan dengan pendidikan akhlak KH.
Hasyim Asy’ari dan juga kontribusinya yang berkaitan dengan pendidikan Islam di Indonesia.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: Pertama, konsep pendidikan akhlak
KH. Hasyim Asy’ari mencakup beberapa hal, di antaranya (1) Tujuan pendidikan akhlak,
yaitu untuk membersihkan hati dari segala kotoran dan sifat-sifat tercela, membentuk
pribadi yang selalu dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt, membentuk pribadi yang
berakhlakul karimah dan meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. (2) Materi pendidikan
akhlak, yang meliputi akhlak siswa terhadap diri sendiri, akhlak siswa terhadap guru,
akhlak siswa terhadap pelajaran dan hal-hal yang harus dipedomani bersama guru, akhlak
guru terhadap diri sendiri, akhlak guru saat mengajar, akhlak guru terhadap siswa, akhlak
terhadap media pembelajaran dan yang berkaitan dengannya serta macam-macamnya
akhlak. (3) Metode pendidikan akhlak yang digunakan, yaitu metode keteladanan, metode
ketaatan, metode pembiasaaan dan metode nasihat. Kedua, kontribusi pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia, yang mencakup beberapa
hal, yaitu merevisi kelembagaan dan kurikulum pesantren Tebuireng, mempelopori
pendidikan nasionalisme melalui ormas NU, membuat karya ilmiah sebagai solusi dari
problematika yang muncul di masyarakat, dan mempelopori pendidikan sikap ukhuwah
dan tasamuh sebagai salah satu tindakan melawan paham radikalisme dan ekstrimisme
dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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ABSTRACT

Agus Khamid, NIM 2052114046. 2017. Concept of Moral Education by KH. Hashim
Asy'ari and its Contribution to Islamic Education in Indonesia. Thesis Master of Islamic
Education, Graduate Program of IAIN Pekalongan. Counselor: (1) Dr. Imam Suraji,
M.Ag. (2) Dr. Imam Hanafi, M.Ag.

Keywords: moral education, contribution, KH. Hasyim Asy'ari, NU

KH. Hasyim Asy'ari is a cleric ‘'who has gained recognition of integrity, quality
and morality in responding to the problems faced by society. He gave many positive
contributions, both in the form of activist movement, struggle and thought.

Because of moral decadence that occurred in society, the writer felt very
necessity to study the moral education thinking that he said as a workable solution.
Therefore, this study aims to examine and analyze how the concept of moral education
according to KH. Hasyim Asy‘ari as well as his contribution in the context of Islamic
religious education in Indonesia.

There are two formulation of the problem to be answered through this research,
that is: (1) How was the concept of moral education KH. Hasyim Asy ari? (2) How was
the contribution of thought KH. Hasyim Asyari in the context of Islamic education in
Indonesia?

This research includes qualitative types based on literature review or library
research. The writer use tree methods in approaching this study, namely sociological
approach, philosophical approach, and historical approach. The primary data source used
is the book Adab al' Alim wa al-Muta'allim, al-Tibyan, al Mawa'idz, Risalah ahl al-
sunnah wa al-Jama ah the other primary book. while the secondary data source is the
book Berguru Ke Sang Kiai, Hadratussyaikh Hasyim Ash'ari, Fajar Kebangunan Ulama',
Akhlak Pesantren, Tradisi Pesantren, and other relevant books. Analysis of data used
conten analysis (content analysis), used to analyze works related to moral education KH.
Hashim Asy'ari and his contribution related to Islamic education in Indonesia.

The results of this study are: First, the concept of moral education KH. Hasyim
Ashari Including several things, among them: (1) the purpose of moral education, which
is to cleanse the heart of all forms and traits of reproach, form a person who can always
unite to Allah swt, form a good moral person and achieve happiness in the world and the
hereafter. (2) The material of moral education, which includes morals of students to
themselves, morals of students to teachers, morals of students on the lessons and things
that should be followed with teachers, morals of teachers against themselves, morals
when teaching teachers, students, morals to the media of learning and all sorts of morals.
(3) The method of moral education that is used, that is exemplary method, obedience
method, method of familiarization and method. Second, the contribution of thought KH.
Hasyim Asy'ari in the context of Islamic education in Indonesia, which includes several
things, namely revising the institutional and curriculum of pesantren Tebuireng,
pioneering nationalism education through NU community organizations, making
scientific work as a solution of problematic emerging in society, and pioneering the
education attitude fraternity and tolerance as one of the actions against radicalism and
extremism in religious life, in society, nation and state.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-
Latin Berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI no. 158/1987 dan
No. 0543 b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif - tidak dilambangkan
- ba b -
< ta t 5
& $a s F (dengan titik diatasnya)
z Jim ] -
z ha h (dengan titik di bawahnya)
¢ kha kh -
K Dal d -
3 Zal ¥ z (dengan titik di atasnya)
J ra r -
D Zai z -
o Sin s -
U Syin sy -
ue Sad $ Is (dengan titik di bawahnya)
™) Dad d d (dengan titik di bawahnya)
L ta t t (dengan titik di bawahnya)
L za z z (dengan titik di bawahnya)
& ‘ain ¢ lkoma terbalik (di atas)
& Gain g -
- fa f -




3 Qaf q B

& Kaf k -

J lam 1 =

e ‘ mim m -

U nin n -

K wawu w -

> Ha h -

& hamzah ! apostrof, tetapi lambang ini
tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

@ ya y :

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.
Contoh: 4s%al ditulis 4hmadiyyah

III. Ta marbiitah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis 4 kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: ic Lea ditulis Jjama’ah
2. Bila dihidupkan ditulis #
Contoh: ﬁ‘d-‘Jm z-“,)s ditulis karamatul-auliya’

IV. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i/, dan dammah ditulis »
V. Vokal Panjang
A panjang ditulis a3, i panjang ditulis 7 , dan u panjang ditulis G, masing-
masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.




V1. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis @i, ditulis dan fathah +

wawu mati ditulis au.

VIL.Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata Dipisahkan
dengan apostrof (')

Contoh: eﬁﬂ ditulis a'antum

R . 4 ,
=l 94 ditulis mu'annas

VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qgamariyah ditulis al-
Contoh: QI ditulis Al-Qura'an
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 1".9""""‘ ditulis asy-Syi'ah

IX. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

X. Kata dalam Rangkaian Frasa atau Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: a\w¥! &adi ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam

Xi
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Segala puji terpanjatkan kehadirat Allah Swt yang senantiasa
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semua. Shalawat dan salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada junjungan
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Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Penulis menyadari bahwa
penelitian ini tidaklah sempurna, oleh karena itu kritik dan saran dari berbagai

pihak diharapkan demi kesempurnaan tesis ini.

Penulis yakin bahwa penyusunan tesis ini tidak akan selesai tanpa adanya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sepanjang sejarah umat manusia, problem dekadensi moral selalu menjadi
pokok pembahasan penting dan mendapatkan perhatian serius bagi semua
kalangan bangsa di dunia, tak terkecuali bangsa Indonesia. Gejala kemerosotan
akhlak tersebut antara lain diindikasikan dengan merebaknya kasus
penyalahgunaan narkoba, pergaulan bebas, kriminalitas, kekerasan dan aneka
perilaku kurang terpuji lainnya." Krisis moral dan akhlak di negeri ini juga tampak
pada kalangan siswa. Banyak tindakan negatif yang mengarah pada kebiasaan,
seperti: membolos sekolah, ketidakdisiplinan, ketidakjujuran, kemalasan,
kenihilan jiwa menolong terhadap sesama, tidak hormat pada orang tua dan guru,
ditambah lagi dengan rendahnya prestasi, daya kreatif dan inovatif.? Gejala
dekadensi moral tersebut, tidak hanya terjadi di kalangan dunia pendidikan saja,
bahkan di kalangan pemerintahan pun marak terjadi, seperti para pejabat yang

melakukan tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).

Menurut data yang bersumber dari survei yang dilakukan oleh Komite
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dan Kementrian Kesehatan (Kemenkes)
pada Oktober 2013 memaparkan bahwa sekitar 62,7% remaja di Indonesia telah

melakukan hubungan seks di luar nikah. Sebanyak 20% dari 94.270 perempuan

! Mawardi Lubis, Evaluasi Pendidikan Nilai, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), him. V
2 A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang
Anek 1lmu,2003), him. 60



yang mengalami hamil di luar nikah juga berasal dari kelompok usia remaja
dan sebanyak 21% diantaranya pernah melakukan aborsi. Lalu pada kasus
terinfeksi HIV dalam rentang 3 bulan sebanyak 10.203 kasus, 30% penderitanya
berusia remaja.® Hal ini merupakan implikasi dari minimnya pendidikan akhlak
yang diajarkan baik di sekolah maupun di rumah, ditambah dengan kemudahan
fasilitas yang anak-anak nikmati berupa tontonan televisi yang tidak mendidik,
dan juga gadget tanpa dibekali aturan yang tepat dalam penggunaannya, lalu
mereka salah gunakan untuk mengakses konten-konten porno. Pada awalnya
mereka penasaran melihat tontonan porno tersebut, kemudian memberanikan diri

untuk mencoba dan akhirnya ketagihan.

Sedangkan dalam kasus yang lain seperti korupsi, narkoba dan kekerasan
rumah tangga, menurut data yang dituturkan oleh Mahkamah Agung Hatta Ali
pada media berita CNN Indonesia, bahwa penanganan kasus korupsi di lembaga
peradilan tahun 2016 mencapai 453 perkara, yaitu menempati urutan kedua
setelah kasus narkotik sebanyak 800 perkara. Selanjutnya perkara perlindungan
anak mencapal 367 kasus dan KDRT 72 perkara. Tercatat sepanjang tahun ini
terdapat 14.564 perkara yang masuk. Jumlah ini meningkat dibandingkan tahun
2015, yakni 13.977 perkara. Itu artinya selama satu tahun terjadi peningkatan
1.000 perkara. lIronisnya, kasus korupsi tersebut tidak hanya menjerat pejabat
pemerintahan namun juga pegawai peradilan. Selama 2016, pihaknya mencatat

setidaknya 13 pegawai peradilan mulai dari hakim, panitera, hingga staf

¥ Rumah Belajar Persada, “63 Persen Remaja Di Indonesia Melakukan Seks Pra Nikah”,
http://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-
seks-pra-nikah_54f91d77a33311fc078b45f4, diakses tanggal 1 Agustus 2017.


http://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah_54f91d77a33311fc078b45f4
http://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-seks-pra-nikah_54f91d77a33311fc078b45f4

pengadilan diduga terlibat suap.* Seharusnya para pejabat pengadilan yang betul-
betul memahami dan menguasai ilmu tata hukum, memberi contoh yang baik
kepada masyarakat. Tetapi faktanya yang terjadi sebaliknya, mereka malah yang
menjadi pelaku tindak pidana sendiri. Para pemimpin dan pejabat pemerintah
yang seharusnya dapat dipercaya untuk mengayomi dan mensejahterakan
rakyatnya, justru malah melakukan korupsi yang berakibat menyengsarakan
rakyatnya. Fenomena ini, merupakan bentuk dekadensi moral yang sudah parah,
karena dilakukan oleh mereka para pejabat yang berpendidikan. Bahkan di antara

mereka tidak sedikit yang bergelar profesor dan doktor.

Data-data kasus dekadensi moral yang terjadi di atas menunjukkan, bahwa
pendidikan yang telah berjalan tidak berfungsi dengan baik, karena faktanya

masih gagal dalam mencetak insan-insan yang berakhlak mulia.

Penulis menyadari benar bahwa penyebab dari carut-marutnya dunia
pendidikan sekarang ini bermula dari sebuah orientasi stakeholders yang tidak
lagi on the track. Dunia pendidikan sudah mulai di asumsikan sebagai “industri”
yang akan menghasilkan insan-insan bergelar dan berijazah saja. Tetapi berkaitan
dengan penguasaan kompetensi dan pemahaman komprehensif dari makna
pendidikan serta pengamalan akhlakul karimah seolah menjadi nomor sekian.

Kondisi ini diperparah dengan berbagai fakta yang terlalu mendewakan

transfer of knowledge dalam transformasi pendidikan dan berorientasi kepada

* Priska Sari Pratiwi, “Mahkamah Agung: Jumlah Perkara Korupsi Meningkat Sepanjang
2016, https://www.cnnindonesia.com/nasional/20161228182616-12-182732/ma-jumlah-perkara-
korupsi-meningkat-sepanjang-2016/, diakses tanggal 5 September 2017.



hasil (goal oriented). Padahal, proses yang seharusnya dilalui dan dilaksanakan
dengan sepenuh hati secara konsisten malah dikesampingkan begitu saja. Kualitas
output pendidikan hanya diukur dari nilai angka yang diperoleh. Kognitif-sentris
seolah menjadi hal biasa. Akibatnya, karakter akhlakul karimah peserta didik
menjadi terbelenggu oleh tumpukan teori sains yang harus dikuasai. Dalam kata
lain pendidikan yang ditawarkan seolah-olah hanya mencetak generasi pintar
logika tapi miskin etika.

Padahal, untuk memajukan sebuah bangsa, tidak cukup dengan pendidikan
intelektual saja, melainkan harus dibarengi dengan upaya pendidikan akhlak yang
baik. Peran pentingnya akhlak dalam kehidupan manusia menempati tempat yang
utama, baik sebagai individu, masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh bangunnya
suatu bangsa tergantung kepada bagaimana akhlak penduduknya. Apabila akhlak
penduduknya baik maka sejahteralah lahir dan batin sebuah bangsa, jika akhlak
penduduknya rusak maka rusaklah lahir batin bangsa tersebut.” Sebagaimana
contoh kasus yang menimpa bangsa Indoneisa, bukan karena kekurangan orang-
orang yang cerdas intelektual, melainkan kekurangan orang-orang yang cerdas
spiritual. Para pejabat yang melakukan tindakan korupsi, kolusi dan nepotisme
(KKN), mereka semua adalah orang yang cerdas intelektual tapi nihil spiritualnya,
yaitu tidak mengamalkan akhlakul karimah.

Oleh sebab itu, melalui pendidikan dengan menerapkan akhlakul karimah,
peradaban manusia akan terealisasi dengan sebaik-baiknya. Inilah yang akan

dapat mendorong individu, masyarakat dan bangsa kearah kemajuan lahir dan

> M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur’an, (jakarta: Amzah,
2007), him. 1



batinnya. Sebab, pesona akhlak sesorang itu munculnya tidak secara tiba-tiba,

melainkan melalui proses pendidikan akhlak dengan baik.

Salah satu cendikian muslim dan tokoh pendidikan nasional yang
memberikan respon kongkrit sebagai solusi dekandensi moral bangsa ini adalah
Hadratussyaikh KH. Hasyim Asy’ari. Respon tersebut dituangkan dalam bentuk
karya tulis/kitab yang diberi judul Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim. Di lihat dari
hasil karyanya, Kyai Hasyim sadar betul akan pentingnya pendidikan akhlak yang
harus dimiliki setiap elemen bangsa ini. Menurut KH. Hasyim Asy’ari proses
pendidikan akhlak adalah kunci kesuksesan seseorang, karena semua amal
manusia tidak bernilai, jika ia tidak menyertainya dengan adab yang baik, sifat
yang terpuji dan akhlak yang mulia.®

KH. Hasyim Asy’ari adalah seorang tokoh ulama’ yang begitu akrab dan
mudah diingat oleh umat Islam, khususnya di Indonesia. Hal ini karena disamping
sebagai seorang negarawan yang menyandang gelar pahlawan nasional, Kiai
Hasyim juga merupakan pendiri organisasi Islam terbesar di Indonesia, yaitu
Nahdlatul Ulama’ (NU).”

Ketokohan Kiai Hasyim tidak hanya karena aktivis dakwah sebagai
pendiri NU saja, tetapi juga karena beliau termasuk pemikir dan pembaharu
pendidikan Islam di Indonesia. Kiprahnya di dunia pendidikan sudah tidak
diragukan lagi. Wawasan keilmuwan dan kebijaksanaan akhlaknya telah berhasil

menunjukkan wajah umat Islam Indonesia dengan keramahan dan kesantunannya

® Muhammad Hasyim Asya’ari, Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim, (Tebuireng: Maktabah
Turats al-1slami, 1415 H), him. 11
" Mukani, Berguru Ke Sang Kiai...,hlm. xi



yang dikenal di dunia.

Kiai Hasyim, sebagai sosok ulama yang telah memperoleh pengakuan
integritas, kualitas dan moralitas dalam merespon berbagai masalah yang dialami
masyarakat, cukup intens dalam memberikan kontribusi positif. Baik berupa
aktivis pergerakan, perjuangan maupun pemikiran. Dalam hal pemikiran ini Kiali
Hasyim sering menjadi referensi utama saat menjawab berbagai problematika
yang dilakukan oleh beberapa pemikir pada masa sesudahnya.®

KH. Hasyim Asy’ari dilihat dari karya-karyanya, merupakan seorang
tokoh ulama’ yang telah memberikan kontribusi pemikiran yang mengarahkan
peserta didik agar dapat mencapai tujuan pendidikan Islam, yaitu mencetak
generasi muslim yang beriman dan bertakwa, memiliki pengetahuan dan keahlian
yang dilandasi oleh nilai-nilai etika Islam.

Dari uraian latar belakang di atas, penulis menganggap penting tema ini
diangkat sebagai bahan riset tesis penulis, sehingga akan terlihat dengan jelas
pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang pendidikan akhlak dan kontribusinya
terhadap pendidikan Islam di Indonesia.

Penulis memilih tema tentang pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy’ari,
dikarenakan tokoh ulama’ yang satu ini memiliki banyak keunggulan dibanding
ulama’ lainnya, diantaranya: pertama, KH. Hasyim Asy’ari adalah tokoh
pahlawan nasional yang tentu saja kredibilitas dan loyalitasnya tidak diragukan

lagi dalam membangun bangsa ini.

Kedua, sebagai tokoh dan negarawan yang hidup di Indonesia dengan latar

® Mukani, Berguru Ke Sang Kiai...,hlm. 12.



belakang budaya dan local wisdom yang dimiliki dan juga pemikirannya dalam
bidang pendidikan akhlak, sangat relevan untuk diaplikasikan oleh anak didik

dalam lembaga pendidikan di Indonesia.

Ketiga, konsep pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy’ari tidak hanya fokus
dalam satuan pendidikan semata, melainkan meliputi seluruh aspek dalam ranah
pendidikan manusia, yaitu meliputi pendidikan akhlak untuk individu dalam
keluarga, masyarakat dan bangsa, yang dengannya akan dapat menentukan

kejayaan masa depan generasi penerus bangsa.

Keempat, bahwa karya Kiai Hasyim yang berupa kitab Adab al-Alim wa
al-Muta’allim, benar-benar telah memberikan sumbangsih besar terhadap
lembaga-lembaga pendidikan, baik sekolah formal maupun non formal seperti
pesantren dan madrasah diniyah. Hal itu, disebabkan karena di dalam kitab
tersebut tidak hanya mengajarkan teori, akan tetapi juga dituntut untuk
mempraktekannya. Kitab ini sangat penting diajarkan secara luas untuk para
pelajar saat ini, karena ‘kunci pembuka’ dari masalah-masalah yang dihadapi
umat Islam hari ini jawabannya adalah tentang masalah adab (akhlak). Dan itu
semua dijelaskan dalam Kkitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim. Kitab ini telah
disiapkan oleh Kiai Hasyim untuk para pelajar pemula. Hal itu, dikarenakan
kajiannya ringkas, bahasanya lugas dan isinya cukup padat. Dalam kitab ini,
dijelaskan tiga macam adab seorang pelajar dan tiga macam adab seorang guru
pendidik. Yaitu, adab kepada dirinya, adab kepada ilmunya, dan adab kepada guru

atau muridnya. Untuk memperbaiki adab, seseorang harus memperbaiki ilmu.



Menempatkan ilmu sebagai sesuatu yang mulia dan memperbaiki niat, juga bagian
dari adab. Dalam hal ini, Kiai Hasyim menjelaskan, orang berilmu adalah orang
yang senantiasa niat belajarnya karena mencari ridla Allah, bersih hatinya dan
bersikap wara’. Tanpa ketiga hal itu, maka seorang pelajar akan sangat sulit untuk

mendapatkan ilmu yang bermanfaat dalam kehidupannya.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka
peneliti menarik beberapa rumasan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah konsep pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy ari?
2. Bagaimanakah kontribusi pemikiran KH. Hasyim Asy'ari dalam konteks

pendidikan di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

"Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk:
1. Menganalisa konsep pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy ari.
2. Menganalisa kontribusi pemikiran pendidikan akhlak KH. HasyimAsy ari
dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Aspek Teoritis
Hasil penilitian ini diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan

tentang pendidikan akhlak serta bisa menjadi bahan rujukan dalam



menggali informasi demi menambah khazanah keilmuan yang kitamiliki.
2. Aspek Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat
bagi:

a) Pihak kampus, yaitu dapat berkonstribusi dalam menambah khazanah
keilmuan pendidikan agama Islam bagi akademika kampus, serta
menambah koleksi penelitian perpustakaan kampus.

b) Bagi peneiliti selanjutnya, yaitu dapat berkontribusi menjadi rujukan
dan khazanah keilmuan dalam memperdalam maupun perbandingan

penelitian yang dibutuhkan.

D. Kajian Pustaka

Pembahasan pada bagian ini bertujuan untuk memposisikan penelitian ini
diantara karya-karya yang telah ada, sehingga akan lebih memfokuskan penelitian
yang akan di lakukan. Sejauh informasi yang peneliti ketahui ada beberapa karya
ilmiah dan penelitian yang sudah ditulis berkaitan dengan masalah yang akan

diteliti dalam penelitian ini antara lain:

Pertama; Tesis Muh Khoiruddin yang berjudul “Pendidikan Karakter
Menurut KH. Hasyim Asy ari (Studi Kepustakaan dalam kitab Adab al-‘Alim wa
al-Muta’allim)”, yang menyimpulkan bahwa: (1) karakter pendidik dan peserta
didik menurut KH. Hasyim Asy’ari dalam kitab Adab al-‘Alim wa al- Muta’allim
dapat diklarifikasikan menjadi tiga bagaian, antara lain: a. Sikap mental atau

karakter yang harus dimiliki pendidik dan peserta didik; b. Upaya yang dilakukan
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agar menjadi pendidik dan peserta didik yang berkarakter; c. strategi mengajar
yang dilakukan pendidik dan strategi belajar peserta didik. Ketiga bagian tersebut
memiliki indikator-indikator yang sesuai dengan kompetensi pendidik menurut
UU Sisdiknas tahun 2003; (2) relevansi pendidikan karakter menurut KH. Hasyim
Asy’ari dengan konteks pendidikan karakter di Indonesia meliputi beberapa
komponen antara lain: makna dan tujuan pendidikan, makna dan landasan
filosofis karakter, kegunaan dan fungsi pendidikan karakter, managemen
pendidikan karakter di sekolah, sistem nilai pendidikan karakter, paradigma
pendidikan karakter, desain pendidikan karakter, pendidikan karakter di sekolah
dan keluarga, dan strategi pembangunan karakter bangsa; (3) faktor pendukung
dan penghambat pendidikan karakter bagi pendidik dan peserta didik adalah jika
masyarakat Indonesia ini bisa disebut insan kamil, maka harus berpegang teguh
kepada tauhid dan moral.’

Kedua, tesis Lutfi Azhari yang berjudul Implementasi Pemikiran
Pendidikan Islam menurut Hasyim Asy’ari (Study multi situs di MTs Aswaja
Tunggangri dan MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar), yang telah menyimpulkan
sebagai berikut: Pertama, signifikasi pendidikan, yang ada di lingkungan MTs
Aswaja Tunggangri dan MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar belum secara
maksimal mengimplementasikan signifikasi pendidikan menurut KH. Hasyim
Asy’ari dengan baik. Kedua, Hasyim Asy ari menjelaskan bahwa etika seorang
murid ada tiga pokok utama, yaitu; 1) etika seorang murid terhadap dirinya sendiri

saat menuntut ilmu, Pada sub poin satu dan delapan, di kedua situs peneliti masih

% Muh Khoiruddin, Pendidikan Karakter Menurut KH. Hasyim Asy ari, (Tesis Universitas
Muhammadiyah Ponorogo, 2016).
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belum menemukan implementasinya, serta sub poin tiga, enam, sembilan, dan
sepuluh di situs pertama peneliti masih belum menemukan implementasinya. 2)
Etika seorang murid terhadap pelajaran ada tiga sub poin dan pada poin ini di
kedua situs, peneliti menemukan hanya menerapkan sub poin ketiga. dan 3) etika
seorang murid terhadap guru ada empat sub poin dan peneliti menemukan di situs
pertama hanya menerapkan poin satu sedangkan disitus kedua poin satu, tiga dan
empat. Ketiga, Etika Seorang guru. Hasil implementasi pemikiran KH Hasyim
Asyari tentang etika Guru, peneliti menyimpulkan kurang mengimplementasikan
pemikran KH. Hasyim Asy ari khususnya pada poin etika guru terhadap ilmu.*

Ketiga, penelitian yang di lakukan oleh Supriyanto yang telah ditulis
dalam jurnal INSANIA yang berjudul Konsep Etika KH. Hasyim Asy’ari dalam
Budaya Mendidik. Dalam tulisannya menyimpulkan bahwa etika-etika praktis
dalam budaya mendidik, baik terkait dengan guru atau murid yang terdapat dalam
karya KH. Hasyim Asy’ari yang berjudul Adab al ‘Alim wa al Muta’alim dapat
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: Pertama, konsep etika secara umum
yang berisi nilai-nilai dasar dan moral yang harus dibangun. Kedua, konsep etika
dalam pendidikan yang berisi tentang nilai-nilai dasar dan adab sebagai
perwujudan etika.**

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka pemetaan penelitian ini dapat

dilihat dari tabel sebagai berikut:

Y |utfi Azhari Implementasi Pemikiran Pendidikan Islam Menurut Hasyim Asy’ari,
(Tesis IAIN Tulung Agung 2015).

1 Supriyanto, Konsep Etika KH. Hasyim Asy’ari dalam Budaya Mendidik, (Jurnal
Pemikiran Alternatif Kependidikan, STAIN Salatiga, 2009)
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No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Tahun & Judul Penelitian
1 | Muh Khoiruddin, Penelitian pada Penelitian ini Lebih menekankan

Pendidikan
Karakter Menurut
KH. Hasyim
Asy’ari,(Tesis
Universitas
Muhammadiyah

Ponorogo, 2016).

ranah pendidikan
dengan tokoh
yang sama yaitu
KH. Hasyim

Asyari.

membahas pendidikan
akhlak KH. Hasyim
Asy’ari dan kontribusi
pemikirannya dalam
konteks pendidikan

Islam di Indonesia.

pada aspek latar
belakang dan
kontribusi
pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari
pada konteks
pembaharuan

pendidikan Islam

di Indonesia.

2 | Lutfi Azhari Penelitian pada Penelitian ini Lebih menekankan
Implementasi ranah pendidikan | membahas pendidikan | pada aspek latar
Pemikiran dengan tokoh akhlak KH. Hasyim | belakang dan
Pendidikan Islam . , . . o

yang sama yaitu | Asy’ari dan kontribusi | kontribusi
Menurut Hasyim . o o
KH. Hasyim pemikirannya dalam pemikiran KH.
Asy’ari, (Tesis
Asyari. konteks pendidikan Hasyim Asy’ari
IAIN Tulung
Islam di Indonesia. pada konteks
Agung 2015).
pembaharuan
pendidikan Islam
di Indonesia.
3 | Supriyanto, Penelitian pada Penelitian ini Lebih menekankan
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Konsep Etika KH.

Hasyim Asy’ari
dalam Budaya
Mendidik, (Jurnal
Pemikiran
Alternatif
Kependidikan,
STAIN Salatiga,

2009)

ranah akhlak atau
etika dengan
tokoh yang sama
yaitu KH. Hasyim

Asyari.

membahas pendidikan
akhlak KH. Hasyim
Asy’ari dan kontribusi
pemikirannya dalam
konteks pendidikan

Islam di Indonesia.

pada aspek latar
belakang dan
kontribusi
pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari
pada konteks
pembaharuan
pendidikan Islam

di Indonesia.

Dari berbagai penelitian terdahulu diatas, penelitian yang akan dilakukan
berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu, sebab penelitian yang akan
dilakukan ini lebih fokus pembahasannya pada latar belakang dan kontribusi
pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang pendidikan akhlak dan kontribusinya pada

konteks pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia.

E. Kerangka Teori

Istilah pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik”
dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran ‘“kan”, yang mengandung arti
“perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya).' Istilah pendidikan pada mulanya berasal
dari bahasa Yunani yaitu, “peadagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan

kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan

12 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Kalam Mulia, 2004), cet ke-4, him. 1.
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“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.*3

Abuddin Nata berpendapat, bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang
didalamnya ada proses belajar untuk menumbuhkan atau menggali segenap potensi

fisik, psikis, bakat, minat dan sebagainya, yang dimiliki oleh para manusia.**

Selanjutnya, Ahmad D. Marimba mendefinisikan pendidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan

jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama.™

Sementara menurut Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa pendidikan
merupakan pengembangan pribadi (mencakup pendidikan oleh diri sendiri,
pendidikan oleh lingkungan dan, pendidikan oleh orang lain) dalam semua

aspeknya (mencakup jasmani, akal-dan hati).*

Menurut UU Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20 tahun 2003,
pendidikan diartikan sebagai “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual-keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang

3 Muhammad Muntabihun Nafis, llmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2011), Cet
ke-1, him. 1.

" Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam dan Barat, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2012) him. 19.

> Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat pendidikan Islam, (Bandung: PT. Al-
Ma’arif, 1926), him. 19.

'® Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 1994), him. 27.
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diperlukan dirinya masyarakat, bangsa, dan negara”.l7

Sedangkan istilah akhlak secara etimologi berasal dari kata akhlag ($&T)
yang merupakan bentuk jamak (plural) dari kata khulugun (3>) yang berarti
tabiat, budi pekerti.'"® Dalam pengertian sehari-hari akhlak umumnya disamakan
artinya dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun dalam bahasa Indonesia, dan
tidak berbeda pula dengan arti kata moral, ethic dalam bahasa inggris.™

Adapun akhlak secara istilah menurut Muslim Nurdin adalah sistem nilai
yang mengatur pola sikap dan tindakan manusia di atas bumi. Sistem nilai yang

dimaksud adalah sumber ajaran Islam yakni al-Quran dan al-Sunnah.”

Sedangkan akhlak menurut Imam Al-Ghazali dalam kitabnya /hya’ Ulum

al-Din adalah:

j B P 2 oz P o, > %@ TP v
Dasls 22 5 285 d3dny DWW 3l i iy 20 3 a8 2 Sle

z

2 x5 - 3T A S A P L& (i B >
A o2y S 33a5ead) Al Jl1 g 508 &g ) S8 06 iy 5SS

Z w

g s giiach o g B Bl JWY e 5ol 5 o) (e Gl f2g
“Sifat yang tertanam dalam diri seseorang yang menimbulkan bermacam-macam
perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan terlebih dahulu. Apabila dari keadaan ini muncul perbuatan-
perbuatan baik dan terpuji menurut akal dan syariat, maka keadaan itu dinamakan
akhlak yang baik, dan apabila yang muncul perbuatan-perbuatan buruk, maka
keadaan itu dinamakan akhlak yang buruk.”

" Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 4

8Ahmad Warso Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka
Progressif, 1997), Cet. 25, him 364.

9 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009)
cet. 3, him.221

2 Muslim Nurdin, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung: Alfabeta, 1993) him. 205.

Y Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin, jilid 3 (Cairo Mesir: Maktabah al-Taufigiyah, 2008),
him. 76
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Senada dengan Imam Al-Ghazali, Ibnu Miskawaih dalam kitab 7ahdzib

al-Akhlag mendefinisikan akhlak adalah:

22

B Vs S8 e RS Beis A s
“Suatu keadaan gerak jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan-

perbuatan dengan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.”

Sedangkan menurut Muhammad Amin, Akhlak adalah kehendak yang
dibiasakan. Artinya apabila kehendak itu membiasakan sesuatu maka kebiasaan
itu disebut akhlak.”® Akhlak menurut Burhanuddin Salam merupakan suatu pola
hubungan antara hak dan kewajiban. Akhlak merupakan faktor yang menetukan
dalam proses mencapai kebahagiaan, bahkan merupakan penghubung yang paling

utuh antara Kholik dan Makhluk.?*

Abuddin Nata dalam bukunya Akhlak Tasawuf menyimpulkan lima
kategori yang termasuk dalam perbuatan akhlak, yaitu: Pertama, perbuatan akhlak
adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang, sehingga telah
menjadi  kepribadiannya. Kedua, perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan mudah dan tanpa pemikiran. Ketiga, bahwa perbuatan akhlak
adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya, tanpa
ada paksaan atau tekanan dari luar.”> Keempat, bahwa perbuatan akhlak adalah

perbuatan yang dilakukan sesungguhnya bukan main-main atau karena

*? Ibnu Miskawaih, Tahdzibu al-Akhlaq (Beirut: Mansyuratu al-Jumal, 2011), him. 265

2 Ahmad Amin, Etika, Ilmu Akhlak, Terj. Farid Ma’ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993),
Cet. 7 him. 62

2 Burhanuddin Salam, Etika Individual, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), Cet. 1, him. 196

2> Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafino Persada, 1997),him.5-6
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bersandiwara. Kelima, sejalan dengan ciri yang keempat, perbuatan akhlak
(khususnya akhlak yang baik) adalah perbuatan yang dilakukan karena ikhlas
semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji orang atau karena ingin
mendapatkan sesuatu pujian. Seseorang yang melakukan perbuatan bukan atas
dasar karena Allah tidak dapat dikatakan perbuatan akhlak.?

Konsep manusia yang ideal dalam Islam, adalah manusia yang kuat
imannya dan kuat tagwanya. Ketika manusia memiliki kekuatan tagwa, ia pun
dapat memiliki kekuatan ibadah dan kekuatan akhlag. Orang yang memiliki
kekuatan iman, disebut Mu’min. Orang yang memiliki kekuatan ibadah disebut
Muslim, dan orang yang memiliki kekuatan akhlag disebut Muhsin. Bila ketiga
macam sifat ini menjadi kekuatan dalam diri setiap manusia, maka ia akan
selamat dan bahagia di dunia dan di akhirat.?’

Akhlak meliputi dua hal, akhlak kepada Khalig dan akhlak kepada
makhluk. Ulil Syafri Amri menyimpulkan ruang lingkup akhlak menjadi tiga,
yaitu pertama, akhlak kepada Allah dan Rasulullah, seperti beriman kepada-Nya
dan rasul-Nya, tidak menyukutukan-Nya, bertawakal kepada-Nya dan mensyukuri
nikmat-nikmat-Nya. Kedua, akhlak pribadi dan keluarga, seperti berkata baik dan
jujur, tidak mengucilkan seseorang, tidak berprasangka buruk, tidak menceritakan
keburukan seseorang dan tidak memanggil seseorang dengan panggilan buruk.
Ketiga akhlak bermasyarakat dan mu’amalah yang didalamnya mencakup

hubungan antar manusia, baik dalam sektor ekonomi, kenegaraan, dan sektor

?® 1bid, him. 7.
2" Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II: Pencarian Marifah Bagi Sufi Klasik Dan Penemuan
Kebahagiaan Batin Bagi Sufi Kontemporer, (Jakarta: Kalam Mulia, 2010), him.2-3
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komunikasi baik kepada muslim atau non muslim.?

Jadi, pendidikan akhlak yang dimaksud penulis di sini adalah suatu usaha
yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan terkonsep serta terencana untuk
memberikan pembinaan dan pembimbingan budi pekerti yang baik pada peserta
didik, supaya mereka dapat membiasakannya dalam kehidupan sehari-hari tanpa

dipikirkan dan direncanakan terlebih dahulu.

F. Metode Penelitian

Adapun metode yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah sebagai
berikut:

1. Jenis Penelitian

Secara substantif, jenis kajian penelitian ini bersifat kualitatif dengan
berdasarkan kepada kajian pustaka atau library research. Penelitian kualitatif
adalah Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata- kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memamfaatkan
berbagai metode alamiah.?® Atau dengan kata lain penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan
kwantitatif. Oleh karena itu, kajian ini menekankan terhadap penguasaan logika,
pengalaman dan ketajaman pandangan. Sedangkan materi pembahasan didasarkan

pada literatur karya KH. Hasyim Asy’ari, serta literatur-literatur dari penulis lain

% Ulil Syafri Amri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 80-81.

# Baca Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatis, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 6.
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yang membahas tentang pemikiran KH. Hasyim Asy’ari.
2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan tiga pendekatan, yaitu sosiological approach,
philosophical approach, dan historical approach. Pertama, pendekatan sosiologi
(sosiological approach). pendekatan ini digunakan untuk memahami dinamisasi
sosial yang terjadi pada sebelum kelahiran KH. Hasyim Asy’ari maupun
setelahnya, karena hal ini akan mempengaruhi pemikiran KH. Hasyim Asy’ari.

Kedua, pendekatan filosofi (philosophical approach), yaitu pendekatan
yang memiliki ciri khas pengkajian struktur ide-ide dasar serta pemikiran-
pemikiran yang fundamental (fundamental ideas). Tata pikir yang dikembangkan
adalah kontekstual, yaitu kebermaknaan hubungan antara masa lalu, masa kini dan
masa mendatang atau kebermaknaan medan (field), kebermaknaan antara yang
sentral dengan yang periferinya atau kebermaknaan integratif antara subyek
dengan lingkungannya. ** Dengan demikian, dalam penelitian ini pemikiran KH.
Hasyim Asy’ari akan dikaji secara komprehensif, yang nantinya akan dapat
menjelaskan kontribusi beliau dalam konteks pendidikan Islam di Indonesia.

Ketiga, pendekatan sejarah (historical approach), yaitu pendekatan yang
berupaya meninjau, menelaah dan menganalisis berbagai subyek penelitian ini
dari sudut pandang kesejarahan. Pendekatan ini akan menjangkau pengertian

tentang subyek dan berupaya menetapkan dan menjelaskan secara teliti tentang

% Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin,
1989), him. 99.
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kenyataan hidup dari obyek yang diteliti, pengaruh yang diterima subyek itu

terhadap perkembangan biografi KH. Hasyim Asy’ari.

3. Sumber Data

Untuk menjaga orisinilitas pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang
pendidikan, data-data yang dikaji dalam penelitian ini dibagi menjadi dua macam:
a. Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang berkenaan langsung dengan
pembahasan masalah penelitian.®* Maksudnya adalah sumber yang berasal dari
karya-karya yang ditulis secara langsung oleh KH. Hasyim Asy’ari, diantaranya
sebagai berikut: pertama, kitab Adab al‘Alim wa al-Muta’allim. Kitab ini
membahas tentang pendidikan akhlak yang terdiri dari 8 bab, yaitu keutamaan
ilmu dan ulama, akhlak siswa terhadap diri sendiri, akhlak siswa kepada guru,
akhlak siswa terhadap pelajaran dan hal-hal yang harus dipedomani bersama guru,
akhlak guru terhadap diri sendiri, akhlak guru terhadap muridnya, akhlak guru
saat mengajar, akhlak guru terhadap siswanya dan akhlak menggunakan kitab dan
media yang digunakan dalam belajar. Kitab ini merupakan rangkuman dari tiga
kitab yang membahas tentang pendidikan Akhlak Islam yaitu 7a’/im al-
Muta’allim karya Syekh Burhanuddin al-Zarnuji (w. 591 H), Adab al-Mu’allim
karya Syeikh Muhammad bin Sahnun (w.256 h/871 M) dan Tadzkiratul Shaml
wa al-Mutakammil karya Syaikh Ibnu Jama’ah. Karya ini menjadi kontribusi Kiai
Hasyim dalam menjawab tantangan dekadensi moral umat Islam khususnya dalam

dunia pendidikan pada saat itu sampai sekarang.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian bidang Sosial, Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998, him. 31.
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Kedua, Kitab a/-Tibyan fi al-Nahyi ‘an Muqatha’at al-Arham wa al-Aqgarib
wa al-Tkhwan. Kitab ini masih erat kaitannya dengan pendidikan akhlak, karena di
dalamnya menjelaskan tentang pentingnya akhlak menjaga ukhuwah
(persaudaraan) dan tasamuh (toleransi) antar sesama umat Islam dan juga
menjelaskan tentang larangan memutus tali persaudaraan dan sikap intoleran,
disertai dengan dalil-dalil dari al-Qur’an dan Hadits serta contoh-contoh sikap
dari para ulama dahulu.

Ketiga, kitab al Mawa’idz. Kitab Ini juga masih berkaitan dengan
pendidikan akhlak, karena di dalamnya menjelaskan tentang pentingnya akhlak
menjaga persatuan dan kesatuan di antara sesama umat Islam dalam merespon
upaya-upaya adu domba yang telah dilakukan oleh Belanda. Di dalamnya juga
memuat gagasan Kiai Hasyim tentang perlunya kembali kepada al-Qur’an, Hadits
dan tradisi salafu al-shalih.

Keempat, kitab al Tanbihat wa al Wajibat. Kitab ini juga masih berkaitan
dengan pendidikan akhlak, karena di dalamnya berisi reaksi dan kecaman Kiai
Hasyim terhadap praktek-praktek peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw yang
dijumpai di masyarakat sekitar sebuah pesantren yang diramaikan dengan hal hal
maksiat. Seperti atraksi pertandingan pencak silat, iringan musik, sandiwara
kuno (saterik), bercampurnya laki-laki dan perempuan, permainan yang
menyerupai perjudian, bergelak ria dan sebagainya. Dari hal itu, Kiai Hasyim
memberikan batasan-batasan akhlak yang sesuai dengan tuntunan ajaran agama

Islam.
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b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung berkaitan
dengan peneliti.>* Maksudnya adalah karya-karya yang secara langsung maupun
tidak langsung, membahas tentang pemikiran KH. Hasyim Asyari. Sumber data
sekunder ini meliputi buku-buku sekunder, jurnal dan hasil penelitian yang berupa
tesis ataupun disertasi dan lain sebagainya. Di antara buku-buku sekunder yang
digunakan adalah sebagai berikut:

Pertama, bukunya Mukani yang berjudul Berguru Ke Sang Kiai,
Pemikiran pendidikan KH. M. Hasyim Asyari. Buku ini menjelaskan tentang
biografi, kiprah dan pemikiran pendidikan KH. M. Hasyim Asy’ari yang meliputi
orientasi pendidikan, materi pebelajaran, kriteria penuntut ilmu, kualifikasi guru,
konsep interaksi guru dan murid, serta problematika pendidikan di Indonesia dan
solusinya.

Kedua, bukunya Lathiful Khulug yang berjudul Fajar Kebangunan
Ulama’. Buku ini membahas tentang biografi dan pemikiran keagamaan KH. M.
Hasyim Asy’ari yang meliputi konsep teologi, ahlussunnah wal jama’ah, sufisme,
figih dan pengaruh pemikirannya, serta aktivitasnya dalam dunia politik di
Indonesia saat itu.

Ketiga, bukunya Tamyiz Burhanuddin yang berjudul Akhlak Pesantren
Pandangan KH. Hasyim Asy’ari. Buku ini membahas tentang riwayat hidup dan
pemikiran KH. M. Hasyim Asyari yang meliputi pemikiran dalam bidang

pendidikan, tanggapan terhadap ide reformasi Muhammad Abduh, pemikiran

32 uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian .... him. 31.
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terhadap perjuangan melawan kolonialisme, serta menjelaskan isi kitab karya Kiai
Hasyim yang berjudul Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim.

Keempat, bukunya Zamakhsyari Dhofier yang berjudul Tradisi Pesantren.
Buku ini membahas tentang sejarah, ciri-ciri, profil dan elemen-elemen pesantren,
hubungan intelektual dan kekerabatan para kiai yang mana di dalamnya
membahas tentang biografi dan peranan KH. Hasyim Asyari dan sejarah
pesantren Tebuireng dari masa ke masa, interaksi ideal antara murid dan guru
dalam dunia pesantren, serta menjelaskan tentang aliran tarekat di Indonesia dan
faham ahlus sunnah wal jamaah.

Kelima, bukunya Rohinah M. Noor yang berjudul KH. Hasyim Asy’ari
Memodernisasi NU & Pendidikan Islam. Buku ini menjelaskan tentang biografi
KH. M. Hasyim Asy’ari, pentingnya sistem nilai dalam pemikiran pendidikan
menurut KH. M. Hasyim Asy’ari dan praktiknya yang meliputi pandangan ilmu
dan agama, moral dan etika dalam pendidikan Islam, internalisasi nilai-nilai
ahlussunnah wal jama’ah, pengelolaan sistem pendidikan, kurikulum dan sumber
belajar, metode pengajaran dan proses belajar mengajar dan evaluasinya serta
dampaknya terhadap pendidikan Islam di Indonesia.

Keenam, bukunya Zuhairi Misrawi yang berjudul Hadratussyaikh Hasyim
Asy’ari Moderasi, keumatan dan kebangsaan. Buku ini membahas tentang profil
ulama yang peduli umat dan bangsa, pemikiran-pemikiran moderat KH. M.
Hasyim Asy’ari yang meliputi konsep ahlussunnah wal jama’ah, mencintai nabi

Muhammad Saw, konsep ilmu sebagai pondasi umat dan persaudaan dan
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toleransi, serta gerakan sosial-keagamaan moderat yang dilakukan semasa
hidupnya.

Ketujuh, bukunya Ahmad Muhibbudin Zuhri yang berjudul Pemikiran KH.
M. Hasyim Asy ari tentang Ahl AI-Sunnah Wa Al-Jama’ah. Buku ini membahas
tentang biografi dan geneologi intelektual KH. M. Hasyim Asy’ari, dialektika
pemikiran keagamaan awal abad ke-20, konstruksi pemikiran KH. M. Hasyim
Asy’ari tentang ahlussunnah wal jama’ah yang meliputi landasan teologi, sistem
bermadzhad, istihad dan taqlid, sunnah dan bid’ah, ziarah kubur, tawassul,
istighatsah dan syafa’at, serta perspektif pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari dalam
menjaga otoritas ulama, bersikap defensif dan kritis, serta penjelasan pilar

ahlussunnah wal jama’ah.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu dengan mengkaji kitab-kitab
karya KH. Hasyim Asy’ari serta buku-buku yang ditulis oleh tokoh lain, desertasi,
tesis, majalah, surat kabar, jurnal yang di dalamnya terdapat uraian tentang
pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tentang pendidikan akhlak, sebagai penguat dan
pendukung dari penelitian ini. Sebagaimana menurut Suharsimi Arikunto, bahwa
metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

agenda dan sebagainya.*

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), him. 206
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5. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (conten
analysis).>* Analisis isi digunakan untuk menganalisa karya-karya yang berkaitan
dengan pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy’ari dan juga kontribusinya yang

berkaitan dengan konteks pendidikan Islam di Indonesia.

G. SistematikaPembahasan

Guna memperolen pembahasan yang sistematik, maka peneliti perlu
menyusun penelitian ini sedemikian rupa sehingga dapat memperjelas pokok
bahasan yang dikaji dan dapat menunjukkan totalitas yang utuh. Maka sistematika
penulisan ini terdiri dari 5 bab. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan. Pada bab ini berisi sub bahasan, yaitu; latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teoritis, kemudian dilanjut sub bahasan metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab I, berisi tentang konsep pendidikan akhlak, meliputi pengertian
pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, materi pendidikan akhlak, dan
metode pendidikan akhlak.

Bab 11, berisi tentang konsep pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy’ari, pada

bab ini menjelaskan tentang biografi KH. Hasyim Asya ari yang meliputi latar

% Secara teknis menurut Muhajir, conten analysis mencakup upaya-upaya

mengklasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar
klasifikasi, menggunakan teknik analisis tertentu untuk membuat prediksi. Muhajir juga
menjelaskan dua macam tipe analisis isi, tipe klasik dan tipe orientasi teoritik. Dalam tipe klasik,
analisis ini bertujuan mendiskripsikan isi yang dimanifestasikan; dan dalam pengertian orientasi
teoritik, analisis isi bertujuan membuat inferensi berdasarkan isi laten. Lihat, Noeng Muhajir,
Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1992), him. 76-78.
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belakang keluarga, latar belakang pendidikan dan kondisi sosial politik. Lalu
membahas konsep pendidikan akhlak KH. Hasyim Asy’ari yang meliputi tujuan,
materi dan metode pendidikan akhlak. Kemudian membahas kontribusi KH.
Hasyim Asy’ari dalam konteks pendidikan Islam Indonesia yang meliputi
mendirikan pesantren Tebu Ireng, mendirikan NU, membuat karya ilmiah dan
mempelopori sikap ukhuwah dan tasamuh dalam pendidikan.

Bab 1V, berisi tentang analisis konsep pendidikan akhlak KH. Hasyim
Asy ari yang meliputi analisis tujuan pendidikan akhlak, analisis materi dan
analisi metode pendidikan akhlak.

Bab V, Penutup yang merupakan kajian yang paling akhir dari penelitian

ini, yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian penelitian yang telah dipaparkan di atas, penulis mengambil

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep pendidikan akhlak yang digagas oleh KH. Hasyim Asyari mencakup
beberapa hal sebagai berikut; pertama, tujuan pendidikan akhlak yaitu untuk
membersihkan hati dari segala kotoran dan sifat-sifat tercela, membentuk
pribadi yang selalu dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt, membentuk
pribadi yang berakhlakul karimah dan meraih kebahagiaan di dunia dan
akhirat. Kedua, materi pendidikan akhlak meliputi beberapa pokok, yaitu
akhlak siswa terhadap diri sendiri, akhlak siswa kepada guru, akhlak siswa
terhadap guru, akhlak guru terhadap diri sendiri, akhlak guru saat mengajar,
akhlak guru terhadap siswa, akhlak terhadap media pembelajaran dan yang
berkaitan dengannya serta macam-macamnya akhlak. Ketiga, metode
pendidikan akhlak yang digunakan, vyaitu metode keteladanan, metode
ketaatan, metode pembisaaan dan metode nasihat.

2. KH. Hasyim Asy’ari, semasa hidupnya telah memberikan banyak kontribusi
terhadap dunia pendidikan Islam di Indonesia, di antaranya pertama, merevisi
kelembagaan pesantren tradisional non formal menjadi lembaga pendidikan
yang lebih modern formal, dengan cara memberlakukan sistemisasi

managemen madrasah/sekolah. Kedua, merevisi kurikulum Kklasik pesantren
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menjadi lebih modern, dengan cara tidak hanya mengkaji dan mempelajari
ilmu agama saja, melainkan ilmu-ilmu umum juga. Ketiga, membuat karya
ilmiah sebagai bentuk sumbangsih dalam memberikan solusi atas problematika
yang dihadapi masyarakat dalam berbagai bidang, baik pendidikan, agama,
moral, kerukunan ataupun organisasi. Keempat, mempelopori pendidikan
nasionalisme melalui ormas NU yang telah berhasil mencetuskan revolusi jihad
melawan penjajah. Kelima, memelopori sikap ukhuwah dan tasamuh dalam
pendidikan, sebagai salah satu tindakan melawan paham radikalisme dan
ekstrimisme dalam kehidupan beragama, bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara, supaya tercipta keharmonisan, persatuan dan kerukunan bersama.

B. Saran dan Rekomendasi
Q Berkaitan dengan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa
O& catatan penting dan rekomendasi dari penulis ini, sebagai berikut;

1. Untuk para penuntut ilmu. Kesungguhan dalam menuntut ilmu itu tidak hanya
mengandalkan kecerdasan akal, tetapi harus diimbangi dengan kecerdasan
spiritual, sehingga output yang dihasilkan bukan hanya menjadi seorang
ilmuwan tetapi juga seorang yang budiman (berbudi luhur), karena yang
dibutuhkan negara kita sekarang ini bukan orang yang pintar saja, akan tetapi
yang dibarengi dengan bersikap benar (berakhlakul karimah).

2. Bagi para guru. Janganlah hanya menjadi seorang pengajar yang mentransfer
ilmu pengetahuan saja, tapi bersamaan dengan itu jadilah pendidik yang
berusaha membimbing anak didiknya untuk selalu membiasakan berakhlakul

karimah dan berbudi pekerti luhur. Sebab, jika para guru berorientasi pada
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iptek (ilmu pengetahuan dan teknologi) saja dan tidak dibarengi dengan imtak
(iman dan takwa), maka tujuan dari pendidikan tidak akan dapat dicapai.

3. Jika kedua unsur pendidikan (siswa dan guru) saling bersinergi meningkatkan
kualitas intelektual dan spiritualnya dengan baik, niscaya harapan dan cita-cita
besar bangsa Indonenesia untuk menjadi bangsa yang berdaulat, bermartabat,

beradab dan berkemajuan akan dapat terwujud dengan mudah. Amien.
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